Fi’il Bina Mudho’af
1. Pengertian Fi’il Bina Mudho’af
Apa itu fi’il bina mudho’af? fi’il bina mudho’af menurut lughot/bahasa adalah
(A e B3 54 5
Artinya tambahan pada suatu perkara
Menurut istilah terbagi dua lagi yaitu:
a. Mudho'af tsulatsi
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Artinya apabila fi’il yang huruf ain fi’il dan lam fi’il nya dari huruf ya sejenis, contoh & ¢
b. Mudho'af rubai'
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Artinya apabila fi'il yang huruf fa fi’ilnya dal lam fi’il pertama, huruf ain fi’il dan lam fi’il yang ke dua

dari huruf yang sejenis, contoh U315

Seperti qoidah:
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Fi'il bina mudho'af tsulatsi sering juga disebut fi'il bina ashom. Mengapa disebut fi'l bina ashom?
eLéSf;}\ m‘y‘“““‘ Gaadl artinya karena terjadi bunyi yang keras pada fi’il tersebut melalui perantara
hukum idghom atau dbﬂ‘ Se ¢ 5lall 33l artinya karena begitu kerasnya suara pada saat
mengucapkan fi'il tersebut contoh 3= asalnya adalah 33 kemudian buang harokah huruf dal pertama
dibaca 33« setelah itu diidghomkan huruf dal yang pertama ke huruf dal yang kedua dan sekarang
dibaca i fi'il bina mudho'af ruba'i juga sering disebut fi'il bina muthobig. Mengapa disebut fil bina
muthobiq ? 2zt @ﬁ‘; u»d‘ s I @ji‘ 5 ¢l (548 54 artinya karena antara huruf fa fi'il dan huruf

lam fi'il awal sama dan juga antara 'ain fi'il dan lam fi'il kedua pun sama contoh 355



2. Hukum-Hukum Yang Terdapat Dalam Fi'il Bina Mudho'af

a. Pada fi'il bina mudho'af sering terdapat huruf tadh'if karena huruf tadh'if sering terkena
hukum ibdal. Apakah ibdal itu? SAlana ¢ 5:a3a <i)a J22 artinya menjadikan huruf ke tempat
huruf lainya. Mengapa huruf tadh'if sering terkena hukum ibdal? d‘ﬂ-\ﬂ 1283 5 Caseddl artinya
supaya menjadi ringan atau artinya mencegah supaya tidak berat contoh &l asalnya yaitu
&l kemudian tukarkan huruf lam pertama dengan huruf ya dan sekarang dibaca &l

b. Hukum kedua huruf tadh'if yaitu huruf tadh'if sering terkena hukum hadzaf (membuang huruf)
seperti contoh lafadz Eala asalnya adalah &l kemudian pindahkan harokah huruf sin ke
huruf mim setelah membuang harokah mim tersebut sekarang tidak dapat dibaca karena iltiqo
sakinain antara dua huruf sin lalu buang salah satu huruf sin tersebut dan sekarang dibaca Calia
. Contoh kedua lafadz &iia asalnya yaitu lafadz &l setelah itu pindahkan harokah huruf lam
pertama ke huruf dhod setelah membuang harokah huruf dhod tersebut jadi i iltigo sakinain
dua huruf lam maka dibuang salah satu huruf lamnya dan sekarang dibaca &l | Contoh ketiga
yaitu lafadz sl asalnya yaitu lafadz Sl setelah itu pindahkan harokah huruf sin ke huruf
ha jadi ilitqo sakinain dua huruf sin maka dibuang salah satu huruf sin-nya dan sekarang dibaca

&Lal | Alasan kenapa salah satuya harus dibuang seperti menurut satu keterangan :
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¢. Hukum ketiga yang terdapat pada fi'il bina mudho'af yaitu hukum idghom.
Apakah idghom itu? Pengertian idghom terbagi dua yaitu:
Menurut lughot : ¢@aY15 JA3Y) 5 5 artinya memasukan atau menyamarkan

Menurut Istilah : @Lﬂ\ o E oS5 U s &l 545 artinya menyukunkan harokat huruf awal dan
menetapkan harokah huruf berikutnya (kedua) atau artinya memasukan huruf yang satu ke huruf

lainnya.

Idghom memiliki syarat yaitu ‘;'LJ\ %235 J5Y) &84 artinya huruf pertama sukun dan huruf kedua

diberi harokah. Hukum idghom terbagi tiga yaitu idghom wajib, idghom mumtani' dan idghom jaiz

seperti qoidah:
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Pembagian iogom ada tiga * idghom jaiz wajib mumtani' ketiga
Idghom wajib kumpul dua huruf yang sama * dan diberi harokah huruf yang kedua
Idghom jaiz kumpul dua huruf yang sama * dan sukun huruf tak pasti yang kedua

Idghom mumtani' kumpul huruf yang sama * dan sukun huruf yang kedua

1) Idghom Wajib

Apa itu idghom wajib? Ta’rifnya idghom wajib yaitu &58 5830548 8 aal osin Ga JBOA 438 gl 13 545
15ais Lagha L;U\ artinya apabila terjadi berkumpulnya dua huruf yang sejenis (sama) dalam satu
kalimat (kata) dan huruf kedua tersebut diberi harokah contoh A Apakah tujuan idghom? i)

Ladl artinya membuat lafadz menjadi ringan.
a) Idghom Wajib Mabni Ma’lum

Contoh idghom wajib yaitu 34— i contoh pertama yaitu tafadh 3 asalnya adalah 33 setelah itu
buang harokah huruf dal yang pertama dibaca 33 kemudian idghomkan huruf dal yan pertama ke
huruf dal yang kedua karena telah memenuhi syarat idghom vyaitu ‘;ﬁ\-ﬂ\ &a3 dﬁ\ KRS artinya

sukunya huruf awal dan diberi harokah huruf berikutnya (kedua) dan sekarang dibaca &

Contoh kedua yaitu Ve asalnya adalah 33 kemudian pindahkan harokah huruf dal yang pertama ke
huruf mi dibaca 33 kemudian Idghomkan huruf dal yang pertama ke huruf dal yang kedua karena

telah memenuhi syarat idghom dan sekarang dibaca LV
b) Idghom Wajib Mabni Majhul

Hukum fi’il bina mudho'af pada saat mabni majhul hukumnya sama terkena hukum idghom wajib
alasannya d&:—‘ﬂ‘ £ \eE artinya karena mengikuti shighot mabni ma'lumnya (fail) seperti contoh
lafadz 3 asalnya yaitu lafadz 32 kemudian buang harokah huruf dal yang pertama karena maksud
idghom dibaca 33 setelah itu idghomkan huruf dal awal ke huruf dal keduanya karena telah

memenubhi syarat idghom dan sekarang dibaca 3
c) Ildghom Wajib Sighot Masdhar

shighot mashdar fi'il bina mudho'af sama halnya dengan fi’ilnya yaitu terkena hukum idghom wajib

seperti qoidah:
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Mengapa mashdar terkena hukum idghom wajib juga? Karena telah memnunubhi syarat idgham yaitu

g;’u‘ 8535 J5¥ ¢ &L contohnya seperti 13 asalnya adalah 133 kemudian idghomkan huruf dal

pertama ke huruf dal kedua dibaca 13
d) Fi'il Bina Mudho'af Yang Bertemu Dengan Dhomir Mutlaq

fi'il bina mudho'af yang bertemu dengan dhomir mutlag maksudnya baik dhomir tasniah atau
dhomir jama' ataupun dhomir ya muanats mukhothobah pada fi'il bina mudho'af tetap terkena

hukum idghom wajib alasannya gLE-SfJ\-‘?Jﬁ 25> ) artinya karena adanya syarat idghom.

- Contoh dhomir tasniah yaitu lafadz % asalnya adalah 133 kemudian buang harokah huruf dal
yang pertama karena maksud idghom dibaca '3 lalu idghomkan dan sekarang dibaca '3 .

- Contoh dhomir jama seperti lafadz 133 asalnya adalah 333

- Contoh dhomir ya muanats mukhothobah yaitu Lsd-n asalnya yaitu (< kemudian tambahkan
lam amar supaya jazm dan memiliki arti tholabiyah dibaca Ls-mi lalu buang kembali lam
amarnya karena telah tercapainya tujuan dibaca (3 kemudian buang huruf mudhornya
karena hendak membuat shighot amar hadhir dan sekarang dibaca ¢

2) Idghom Mumtani

Apakah yag disebut dengan idghom mumtani? yaitu @U\ 583al5AAK L aal 5 ain Ga DA 43 gaial 13) 55
U‘Jj U 5L B8 s artinya apabila terjadinya berkumpulnya dua huruf yang sejenis dalam satu

kalimat (kata) dan huruf keduanya sukun dan sukunnya pasti. Tempat idghom mumtani' yaitu:

Pada fi'il madhi yang bertemu dengan dhomir mutaharik marfu, contoh W
- Pada fi'il madhi yang berwuqu' jama' muanats, contoh 3%

- Pada fi'il mudhori yang bertemu dengan nun jama' muanats (334

- fi'ilamar yang berwuqu jama' muanats, contoh SR

- Pada fi'il nahyi yang berwuqu' jama' muanats, contoh (335 Y

Mengapa kelima tempat ini tidak boleh terkena hukum idghom? Karena tidak adanya syarat untuk
idghom, karena syaratnya idghom yaitu u—U\ oA, djﬁj‘ G4 sedangkan pada kelima tempat ini
adalah @U‘ L5 djﬁ\ &’A3 artinya huruf pertama diberi harokah dan huruf yang akhir (kedua) di

sukunkan.



3) Idghom Jaiz

Apakah yang disebut dengan idghom jaiz? Yaitu Lagie u—'u‘ 5338l 5AAK L aal 5 ada Ga A)A 43 gaidl 13) 55
@jg i UL G artinya apabila terjadi berkumpulnya dua huruf yang sejenis dalam satu kalimat

(kata) dan huruf keduanya sukun dan sukunnya tidak pasti.

Bagaimanakah cirinya atau dimanakah tempatnya idhom jaiz? Yaitu pada fi'il mudhori bina mudho'af

berwuqu' mufrod yang bertemu dengan 'amil jawazim contoh seperti H$ gl us:el umal

Cara bacanya yaitu pada saat fi'il tersebut berwuqu' mufrod pada fi'il mudhori dan kasroh "ain fi'il
mudhori'nya maka dapat dibaca dengan tiga cara yaitu dua (idghom) dan satu (tidak idghom). Fi'il

tersebut dapat dibaca:

- Lafadz >& el alsannya —éaill grtinya karena supaya ringan
- Lafadz J& &l alasannya g}lbﬁ\ Jadl) ol el artinya karna mengikuti ain fi’il mudhorenya

- Lafadz J_& el alasannya dm)d artinya karena asal (shighot asal)

Sedangkan apabila huruf "ain f'il mudhornya beharokah fatah maka dapat dibaca dengan tiga cara

Juga yaitu dua idghom dan satu tidak idghom contoh:

- Lafadz &= d alsannya g;ﬁbﬂ\ dﬂl\ Cal el artinya karena mengikuti haruf ain fi'il
mudhorenya

- Llafadz (== A alasannya )wﬁb A EHAS ‘32 {SU 5 artinya apabila ada huruf yang sukun dan
hendak diberi harokah maka harokah tersebut adalah kasroh.

- Lafadz (salasi A alasannya Jia artinya karena asal (shigot asal)

d. Hukum 'ain fi'il mudhori yang berharokah dhommah pada saat berwuqu' mufrod maka cara
pembacaannya yaitu empat cara (tiga idghom dan satu tidak idhom):

- Llafadz & el alasannya gg\-i'aﬂ\ dﬂl\ Cnad leld artinya karena mengikuti huruf 'ain fi'il
mudhori'nya.

- Lafadz 3 (J alssannya Caaddl artinya karena supaya ringan

- Lafadz 3 dalasannya )“51\_, SHA dTAd ‘3} (S 5 artinya apabila ada huruf yang sukun dan
hendak diberi harokah maka harokah tersebut adalah kasroh.

- Llafadz 3% d alasannya S artinya karena asal (shigot asal)

3. Fi’il Amr Bina Mudho’af

Hukum fi'il amar bina mudho'af sama seperti fi’il bina mudho'af yang bertemu dengan fi’il mudhore
yang bertemu dengan 'amil jawazim dalam hal sama-sama dapat dibaca dengan beberapa cara.
Kenapa fi'il amr sama terkena hukum idghom jaiz? gg\ibﬂ‘ e Gl V10N artinya karena fi’il amr di

mustaq (di cetak) dari fi’il mudhore. Apabila huruf ‘ain fi'il mudhori'nya didhommahkan maka dapat



dibaca dengan empat cara (tiga idghom dan satu tidak idghom). Dan apabila huruf 'ain fi'il
mudhori'nya fatah atau kasroh maka dapat dibaca hanya dengan tiga cara (dua idghom dan satu
fi'il mudhori'nya yaitu (aad (e - (e

4. Isim Fa’il Bina Mudho’af

Isim fa'il bina mudho’af terkena hukun idghom wajib, Mengapa? Jw=lill piE e (el (808 p LAY
QTS uJ-\S\-HJ‘ £l 5 LE1E L artinya berkumpulnya dua huruf yang sejenis (sama) dan tidak adanya
pemisah pada huruf sebelumnya dan juga bertemu dua huruf sukun yang termasuk kedalam iltigo
sakinain 'ala hadihi. Contoh 3 asalnya adalah 33l alu buang harokah dal yang pertama karena
maksud idghom sekarang dibaca 33% Kemudian idghomkan huruf dal yang pertama ke yang ke dua

sekarang d baca k3
5. Isim Maf’ul Bina Mudho’af

Isim maf’ul bina mudho’af tidak terkena hukum idghom wajib, kenapa? —uisi=il Ao O Jualill 3533
artinya Karena adanya pemisah antara dua huruf tadh’if sama seperti lafadz *)slais. Alasan yang ke

dua yaitu €L53f>f‘ Lhs ¢3ﬂ, artinya karena tidak adanya syarat idghom.



